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LAMPIRAN I 

KUESIONER TESIS 

KEBERLANJUTAN PERKEBUNAN SAWIT RAKYAT 

DALAM MENDUKUNG ISPO 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama   :  

Umur   : ............... Tahun  

Jenis kelamin  :  L / P 

Pendidikan   : 1. SD   

2. SMP   

3.SMA   

4. Diploma/Sarjana   

5. Pasca sarjana Pendidikan  

Usia tanaman : 

Luas kebun   : 
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II. PRINSIP DAN KRITERIA ISPO 

Prinsip 1: Kepatuhan terhadap peraturan dan perundangan 

1. Apakah pekebun memiliki sertifikat tanah, akta jual beli tanah, girik, 

dan bukti kepemilikan tanah lainnya yang sah. 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan  

     ______________________________________________________

______________________________________________________ 

2. Apakah pekebun memiliki surat tanda daftar usaha perkebunan 

untuk budidaya (STD-B) 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

3. Tersedia tanda bukti  pekebun masuk kelompok tani dan koperasi 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

4. Tersedia dokumen SPPL(Surat Pernyataan Pengelolaan 

Lingkungan) yang dikeluarkab dinas lingkungan hidup 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

5. Tersedia catatan pelaksanaan penerapan SPPL 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

6. Pekebun/kelompok tani/koperasi membuat dan menyampaikan 

laporan pelaksanaan SPPL kepada instansi terkait 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

7. Apakah lokasi pekebun swadaya sesuai dengan penetapan tata ruang 

setempat 

a. Ya 
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b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

8. Apakah akses lokasi kebun menuju tempat 

pengumpul/pengangkutan TBS memadai (maksimal 24 jam setelah 

panen, TBS harus sudah diolah) 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

9. Apabila terjadi sengketa 

A. Tersedia catatan /kesepakatan penyelesaian sengketa pada kebun 

swadaya dan tersedia peta lokasi sengketa  

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

B. Tersedia Salinan perjanjian yang telah disepakati 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

 

Prinsip 2: Penerapan praktek perkebunan yang baik 

1. Apakah pekebun swadaya tergabung dalam kelompok tani dan 

koperasi sebagai wadah bersama untuk memenuhi aspirasi dan 

kebutuhan anggota 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

2. Apakah pekebun memiliki dokumen rencana kegiatan operasional 

pekebun, kelompok tani dan/atau koperasi 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

3. Tersedia laporan kegiatan operasional pekebun, kelompok tani dan 

koperasi 

a. Ya 
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b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

4. Pekebun melaksanakan pembukaan lahan sesuai pedoman 

pembukaan lahan tanpa bakar 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

5. Apakah pekebun membuka lahan dengan memperhatikan kaidah-

kaidah konservasi lahan dan air, lahan yang memerlukan konservasi 

dilakukan dengan system drainase dan terasering 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

6. Apakah pekebun melakukan penanaman tanaman pelindung (cover 

crop)  

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

7. Apakah pekebun melakukan pembuatan piringan/tapal kuda, 

penempatan pelepah tua (pruning) sebagai guludan bahan organic 

pada gawangan? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

8. Apakah benih tanaman berasal dari sumber benih yang 

direkomendasikan oleh pemerintah dan bersertifikat dari instansi 

yang berwenang? 

a. Ya 

b. Tidak 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

9. Apakah areal pembibitan memiliki topografi yang rata dan berada 

dekat dengan areal penanaman serta bebas banjir? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 
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______________________________________________________

______________________________________________________ 

10. Apakah areal dekat dengan sumber air yang mengalir sepanjang 

tahun? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

11. Apakah lokasi pembenihan memiliki akses jalan yang baik sehingga 

memudahkan dalam pengawasan 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

12. Apakah lokasi terhindar dari gangguan hama penyakit, ternak dan 

manusia? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

13. Tersedia SOP penanaman dengan acuan Good Agricultur Practice 

(GAP) 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

14. Apakah pengaturan jumlah tanaman dan jarak tanam sesuai dengan 

kondisi lapangan dan praktek budidaya perkebunan yang baik? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

15. Tersedia catatan pelaksanaan penanaman 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

16. Apakah pekebun mempertahankan jumlah tanaman sesuai standar 

yang ditetapkan dengan melakukan sisipan 

a. Ya 
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b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

17. Apakah pekebun melakukan pemeliharaan terasering dan tinggi 

muka air (drainase) 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

18. Apakah pekebun melakukan pemeliharaan piringan? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

19. Apakah pekebun melakukan sanitasi kebun dan penyiangan gulma 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

20. Pekebun memilki laporan kegiatan pemeliharaan tanaman 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

21. Tersedia petunjuk teknis pengamatan dan pengendalian hama 

terpadu  

a. Ya 

b. Tidak 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

22. Pekebun melakukan pengendalian hama terpadu melalui teknik 

budidaya, kebersihan kebun, pengurangan musuh alami secara 

mekanis, dan menggunakan pestisida secara terbatas dan bijaksana 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

23. Pestisida yang digunakan telah terdaftar dikomisi pestisida 

kementan 

a. Ya 
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b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

24. Tersedia ruang penyimpanan alat dan bahan kimia pengendali OPT 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

25. Buah yang dipanen adalah buah matang panen dan dilakukan pada 

waktu yang tepat sesuai pedoman teknis panen 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

26. Tersedia catatan waktu dan lokasi pelaksanaan pemanenan 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

27. Tersedia catatan penyiapan tenaga kerja, peralatan dan sarana 

penunjang 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

28. Tersedia SOP penetapan kriteria matang panen dan putaran panen 

sesuai petunjuk teknis 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

29. Tersedia catatan hasil panen 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

30. Tersedia alat transportasi serta sarana pendukungnya 

a. Ya 

b. Tidak 
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Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

31. Tersedia catatan untk jumlah pengangkutan TBS dan nama serta 

lokasi pabrik yang dituju 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

32. Jarak kebun ke pabrik pengolah dapat menjamin kualitas buah tetap 

baik 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

 

Prinsip 3: Pengelolaan lingkungan hidup, sumber daya alam, dan 

keanekaragaman hayati. 

1. Apakah pekebun memiliki dokumen mekanisme/pedoman/SOP 

pencegahan kebakaran. 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

2. Apakah dilokasi kebun terdapat menara pantau api? 

a. ya 

b. tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

3. Apakah pekebun memiliki peralatan yang memadai untuk 

pencegahan kebakaran dikebun? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

4. Terdapat sarana penampungan air (waduk, kolam, embung, dan 

parit) 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________
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______________________________________________________ 

5. Apakah pekebun mengetahui keberadaan satwa dan tumbuhan 

diarea tersebut dan disekitar kebun, sebelum dan sesudah dimulai 

usaha perkebunan 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

6. Tersedia catatan satwa dan tumbuhan dikebun dan sekitar kebun 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

                                                    

Prinsip 4: Penerapan transparansi 

1. Apakah pekebun memiliki informasi dan catatan harga TBS 

berdasarkan penetapan harga yang ditetapkan oleh Tim Penetapan 

Harga TBS untuk setiap tujuan penjualan. 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 

 

Prinsip 5: Peningkatan usaha secara berkelanjutan 

1. Pekebun/kelompok tani melakukan perbaikan/peningkatan secara 

berkelanjutan 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

 

2. Apakah pekebun memiliki dokumen hasil penerapan perbaikan/ 

peningkatan usaha yang berkelanjutan. 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan 

______________________________________________________

______________________________________________________ 
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Lampiran Uji Validitas kuisioner Keberlanjutan Sawit Rakyat Dalam 

Mendukung ISPO 

Prinsip 
Item 

pertanyaan 
r Hitung r tabel Status 

1. Kepatuhan 

terhadap 

peraturan dan 

perundangan. 

P11 0,082 0,197 

TIDAK 

VALID 

P12 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P13 0,617 0,197 VALID 

P14 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P15 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P16 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P17 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P18 -0,302 0,197 

TIDAK 

VALID 

P19a #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P19b #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

2. Penerapan 

praktek 

perkebunan 

yang baik. 

P21 0,484 0,197 VALID 

P22 0,584 0,197 VALID 

P23 0,757 0,197 VALID 

P24 0,236 0,197 VALID 

P25 0,246 0,197 VALID 

P26 0,710 0,197 VALID 

P27 0,264 0,197 VALID 

P28 0,304 0,197 VALID 

P29 -0,219 0,197 

TIDAK 

VALID 

P210 0,384 0,197 VALID 

P211 -0,204 0,197 

TIDAK 

VALID 

P212 0,311 0,197 VALID 
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P213 0,324 0,197 VALID 

P214 0,196 0,197 VALID 

P215 0,745 0,197 VALID 

P216 0,248 0,197 VALID 

P217 0,231 0,197 VALID 

P218 0,143 0,197 

TIDAK 

VALID 

P219 -0,062 0,197 

TIDAK 

VALID 

P220 0,708 0,197 VALID 

P221 0,819 0,197 VALID 

P222 -0,039 0,197 

TIDAK 

VALID 

P223 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P224 0,200 0,197 VALID 

P225 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P226 0,782 0,197 VALID 

P227 0,740 0,197 VALID 

P228 0,733 0,197 VALID 

P229 0,468 0,197 VALID 

P230 -0,030 0,197 

TIDAK 

VALID 

P231 0,747 0,197 VALID 

P232 -0,062 0,197 VALID 

3. Pengelolaan 

lingkungan 

hidup, sumber 

daya alam, dan 

keanekaragaman 

hayati. 

P31 0,814 0,197 VALID 

P32 0,199 0,197 VALID 

P33 0,513 0,197 VALID 

P34 0,207 0,197 VALID 

P35 0,041 0,197 

TIDAK 

VALID 
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P36 0,188 0,197 

TIDAK 

VALID 

4. Penerapan 

transparansi. P41 0,030 0,197 

TIDAK 

VALID 

5. Peningkatan 

usaha secara 

berkelanjutan. 

P51 #DIV/0! 0,197 KONSTAN 

P52 0,282 0,197 VALID 
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